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Bagian 5.   Perjuangan Tiga Sultan pada abad ke 17.

Diantara do’a Nabi Muhammad saw. adalah:

“Allahummahdinii li-ahsanil-akhlaaqi, laa jahdii li-ahsanihaa illaa anta, wa shrif ‘anni sayyiahaa, laa jashrifu ‘annii sayyiahaa illaa anta”

“Wahai Allah Tuhanku, berilah aku petunjuk kepada akhlak yang sebaik-baiknya. Tiada yang memberi petunjuk kepada akhlak yang baik selain Engkau. Jauhkanlah dariku akhlak yang jelek. Tiada yang menjauhkan akhlak yang jelek dariku selain Engkau”

(HR. Imam Muslim).

Annas berkata, Rasulullah saw. bersabda:

“Sesungguhnya akhlak yang baik menghancurkan kesalahan, sebagaimana matahari menghancurkan air beku”.

(HR. Al Baihaqi).

Nabi Muhammad saw. bersabda:

“Min sa’aadtil–mar-i husnul khuluqi”

“Diantara kebahagiaan manusia adalah bagus akhlaknya”.

(HR. Al Baihaqi).

 [image: image1.wmf]  Pada abad ke 17 sejarah mencatat perjuangan gagah berani tiga orang Sultan melawan penjajahan Belanda. Mereka adalah raja Goa Makasar  yang bergelar Sultan Hasanuddin (1631 – 1670), 

raja Banten yang bergelar Sultan Ageng Tirtayasa (1631 – 1692) dan raja Mataram yang bergelar Sultan Agung Hanyokrokusumo (1591 – 1645). Sudah menjadi kelaziman pada waktu itu dimana raja-raja yang beragama Islam menggunakan gelar ‘Sultan’ yang berasal dari bahasa Arab Sulthan yng berarti kekuasaan.

Hubungan persahabatan antara ketiga kerajaan tersebut sudah terjalin sejak lama, dimana Hasanuddin sering diutus ayahnya Sultan Malikussaid mengunjungi Banten dan Mataram untuk mengadakan perjanjian kerja sama perdagangan dan pertahanan.

Perjuangan ketiga Sultan tersebut merupakan perlawanan terhadap usaha VOC (Kompeni Belanda) yang bermaksud memperluas tanah jajahan dan memonopoli perdagangan rempah-rempah. Kekuatan Kompeni Belanda dipusatkan di Batavia dan terus berusaha mengadakan ekspansi kekuasaan yang mengakibatkan ketegangan dengan Banten dan Mataram, sementara kegiatan perdagangan banyak dilakukan di Maluku sehingga sering terjadi pertentangan dengan kerajaan Goa dan Ternate karena ambisi VOC untuk memonopoli hasil komoditas pertanian dan perkebunan.

                   Selaku lembaga bisnis, VOC berusaha menekan semua pengeluaran dan disisi lain berusaha memperoleh hasil yang sebesar-besarnya melalui monopoli usaha. Dukungan kerajaan Belanda pada waktu itu berupa diterapkannya suatu kebijaksanaan pemerintah yang memberi konsesi yang lebih luas pada VOC dalam bentuk otonomi yang lebih besar termasuk ekspansi koloni-koloni dagangnya. Perubahan kebijaksanaan ini memaksa VOC mengimplementasikan strategi politik bisnis baru antara lain untuk mengatasi permasalahan dengan kerajaan-kerajaan yang menentangnya ditempuhlah cara yang hemat tapi effektif yakni melalui politik pecah-belah dengan adu domba atau dikenal sebagai ‘divide et impera’, sehingga pembiayaan untuk tentara dan amunisi diupayakan hanya dipergunakan pada bagian akhir perlawanan.

                   Disamping ketiga Sultan tersebut pada kurun waktu yang sama tepatnya tahun 1686 pasukan Mataram dibawah komandan Untung Surapati berhasil mengalahkan Kompeni di Kartasura dibawah pimpinan kapten Tack. Untung kemudian meneruskan perjalanannya ke timur dan mendirikan kadipaten di Pasuruan dengan gelar Adipati Aria Wiranegara. 

Untuk menebus kekalahan yang memalukan di Kartasura, pada tahun 1706 VOC mengerahkan kekuatan besar untuk menghancurkan Pasuruan dan mengejar sisa pasukan Untung sampai ke Bangil. Disini Untung Surapati mengalami luka-luka berat sewaktu mempertahankan posnya yang terakhir hingga meninggl dunia pada 5 Nopember 1706.

Atas keberanian dan sikap tidak kenal menyerah kepada Belanda, pada tahun 1975 Untung Surapati mendapat gelar Pahlawan Perjuangan Kemerdekaan.

“Ayam Jantan dari Timur”.

                     Pada masa pemerintahan Tunipalangga raja Gowa X (1546 – 1565) telah diketemukan sebuah perkampungan Muslim di Makassar yang penduduknya terdiri dari pedagang yang berasal dari Campa, Patani, Johor dan Minangkabau. Agar mereka dapat beribadah sesuai syari’ah, oleh raja Tunijallo (1565 – 1590) didirikan sebuah masjid di daerah Mangallekanna yang dipergunakan terutama untuk shalat Jum’at dan shalat lainnya serta dimanfaatkan sebagai tempat pengajaran agama Islam seperti mengaji dan belajar ilmu fiqih. Disamping melalui arus bawah dimana masyarakat memeluk Islam lewat pergaulan dan perdagangan, dikalangan atas, para bangsawan sangat tertarik pada ajaran agama yang dibawa oleh beberapa orang Datuk yang berasal dari Minangkabau. Bangsawan kerajaan Gowa yang pertama kali memeluk Islam adalah penguasa Tallo bernama Karaeng Katangka yang kemudian bergelar Sultan Abdullah Awwal Al Islam, berikutnya adalah raja Gowa ke XIV, Manga’rangi Daeng Manra’bia (1593 – 1639) yang bergelar Sultan Alauddin.

Penerimaan Islam di Gowa dan Tallo secara damai ditandai dengan pernyataan Sultan Alauddin pada bulan November 1607 dimana kerajaan dan seluruh rakyatnya mengakui Islam sebagai agamanya. Ketika raja Bone memeluk agama Islam pada tahun 1611, maka sebagian besar wilayah Sulawesi Selatan kecuali Tana Toraja telah masuk Islam.

                  Semangat VOC untuk mengeksploitasi tanah jajahan dan memonopoli perdagangan mendapat tentangan dari raja Gowa ke-16 Sultan Hasanuddin yang memiliki logika berpikir maju dengan ucapannya yang terkenal: “Tuhan telah menciptakan bumi agar semua manusia mengambil manfaat dari padanya. Apakah Belanda mengira bahwa Tuhan telah menyediakan kepulauan yang begitu jauh dari negaranya hanya untuk kepentingan perdagangan Belanda saja”. 

Tidak hanya VOC yang merasa malu dengan kata-kata Sultan Hasanuddun, tapi kerajaan Belanda merasa tersinggung dengan ucapan tersebut karena bernada mempertanyakan derajat intelektualitas dan kehormatan sebagai bangsa maju dari kawasan Barat. Agar tidak begitu nampak kedengkiannya, Kompeni tidak langsung menyerang Gowa tapi terlebih dahulu mendekati Buton agar tidak memihak Gowa, dan usaha ini mulai menampakkan hasil tatkala Sultan Hasanuddin mengarahkan armadanya ke Buton. Maka terjadi kekosongan di Gowa yang dimanfaatkan dengan baik oleh Kompeni dengan menyerang Bantaeng sebagai pos logistik tempat lumbung padi terbesar yang dipertahankan oleh 7.000 prajurit.

                  Pasukan Kompeni dengan persenjataan yang lebih modern terus mendesak prajurit Gowa dari Bantaeng hingga ke pusat kerajaan dimana pada akhirnya  untuk mengurangi jatuhnya korban lebih banyak keduanya sepakat mengadakan perjanjian Bongaya pada bulan Nopember 1667. Perjanjian yang sangat merugikan Gowa ini banyak menimbulkan kekecewaan diantaranya tokoh bernama Karaeng Karunrung yang mengusulkan agar perang dilanjutkan. Karena semakin banyak ketidak sesuaian antara Gowa dan Belanda, Sultan Hasanuddin memutuskan untuk melanjutkan perlawanan terhadap Belanda. Pada bulan April 1668 perang pecah lagi, dimana keduanya menggunakan taktik sama yakni lebih bersifat defensif memperkuat benteng masing-masing, dimana Gowa bertahan di benteng Somba Opu, sementara Belanda bertahan di benteng Rotterdam.

Pada 12 Oktober 1668 tiba-tiba Belanda merubah taktik perang menjadi offensif dengan melaksanakan serangan hebat terhadap pasukan Gowa dan pada bulan Juni 1668 tembok pertahanan kota berhasil dijebol dengan serangan meriam yang bertubi-tubi. Pasukan Kompeni terus menerobos ke dalam, sementara benteng Somba Opu berhasil diduduki dan atas perintah komandan pasukan Kompeni Cornelis J Speelman, benteng dan pusat pertahanan pimpinan Gowa yang menentang perjanjian Bongaya semuanya harus dihancurkan rata 

dengan tanah.                                
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              Akhirnya Sultan Hasanuddin bersedia memperbaharui perjanjian Bongaya dengan Belanda, yang kemudian menjuluki Sultan sebagai ‘Ayam Jantan dari Timur’ karena keberaniannya dalam peperangan dengan Kompeni Belanda baik pertempuran di darat maupun di laut.  Beberapa hari kemudian Sultan Hasanuddin menyerahkan mahkota kerajaan Gowa pada puteranya yang bergelar Sultan Amir Hamzah, namun usianya tidak panjang dia wafat pada tahun 1674 dan digantikan saudaranya yang bergelar Sultan Ali yang memerintah selama tiga tahun. 

                      Semangat pejuang-pejuang Gowa yang disemangati keberanian Sultan Hasanuddin tidak mudah dipadamkan. Karaeng Karunrung mengobarkan perlawanan terhadap Belanda di Bulukumba, sementara pejuang lain Karaeng Bontomaranu bersama saudaranya Karaeng Galesung menyadari perlunya persatuan dan persekutuan dengan saudara-saudaranya yang berada di Banten. Mereka meninggalkan Sulawesi dengan membawa armada terdiri dari 70 kapal perang bersama anak buahnya membantu Banten dan Mataram yang sedang bertempur melawan Belanda.

                      Ditengah perjalanan armada Gowa dicegat kapal perang Belanda hingga terjadi pertempuran laut yang sengit di utara laut Semarang, dimana dalam mempertahankan armadanya Karaeng Bontomaranu gugur bersama beberapa syuhada lainnya, sementara di pihak Belanda tidak sedikit korban yang jatuh. 

Karaeng Galesung tidak patah semangat meskipun kehilangan saudaranya, bahkan dia melanjutkan perlawanan dengan membantu Trunajaya yang sedang berhadapan dengan tentara Kompeni Belanda mendukung gerak maju pasukan Mataram yang mempertahankan kedudukan Amangkurat II sebagai Sultan disana. 

Meskipun kekuatan darat dan laut Gowa sudah tidak terorganisir dengan baik seperti pada masa Sultan Hasanuddin, namun peperangan dengan Belanda terus dilanjutkan rakyat secara sporadis yang digerakkan oleh para bangsawan dan ulama Makasar yang menyebar keberbagai daerah hingga menjelang kemerdekaan pada abad ke 20.

Mengemban Amanat Allah di Tanah Jawa.

                 Bagi Sultan Agung, Kerajaan Mataram dipandang sebagai amanat Tuhan bagi tumbuhnya syi’ar ajaran Islam di tanah Jawa. Melalui kerjasama dengan para ulama, beberapa aktivitas yang menunjukkan konsistensi gagasan pengembangan agama direalisir dengan pembentukan jabatan kepenghuluan yang ujungnya dimasukkan ke dalam struktur organisasi pemerintahan kerajaan. Kegiatan lain yang menunjang implementasi ajaran keagamaan ditata dan difasilitasi dari istana yang selanjutnya diamalkan oleh berbagai lapisan masyarakat, seperti pembangunan masjid untuk shalat Jum’at dan berbagai ritual agama, grebeg Puasa Ramadhan serta perubahan tahun Saka diganti dengan penanggalan Tarikh yang menggunakan tahun Hijriah sebagai dasar perhitungan. 

                  Secara teratur Sultan pergi ke masjid yang diiringi para punggawa kerajaan yang mengenakan tutup kepala berwarna putih, dan bila bulan Puasa tiba tempat-tempat ibadah pada malam hari ramai dipenuhi orang-orang yang menjalankan shalat Tarawih.

Untuk menghargai para pendahulunya Sultan Agung memperbaiki makam raja-raja di sebelah masjid Kotagede dan membuat pemakaman keluarga raja di Imogiri. 

                  Sebagai seorang raja yang visioner dengan jangkaun wawasan kedepan, Sultan Agung berusaha menemukan lokasi yang lebih strategis bagi ibu kota Mataram, dan dia memilih Yogyakarta yang dulunya disebut desa Karta sebagai pusat kerajaan yang baru sebagai pengganti istana lama di Kotagede.

Untuk mengakomodasi perkembangan kesenian Jawa Sultan mengaktifkan latihan dan pementasan tarian bagi puteri-puteri Keraton dengan iringan gending gamelan, bahkan menciptakan beberapa tarian klasik Jawa, sehingga suasana Keraton menjadi hidup dan semarak.

Hubungan kerajaan di pulau Jawa seperti Banten dan Mataram dengan tanah suci Makkah sangat erat, keduanya sering mengirim utusan yang sekaligus untuk memperdalam ajaran Islam dan memanfaatkan kesempatan menunaikan ibadah haji sebagai rukun Islam yang kelima.

Pada tahun 1641 raja Mataram memperoleh pengukuhan gelar Sultan dari tanah suci Mekah yang selengkapnya menjadi Sultan Agung Anyakrakusumo Senopati Ing Alaga Ngabdurrahman yang berarti Raja yang Agung Pangeran yang Sakti Panglima Perang dan Pemangku Amanah Allah Yang Maha Pengasih.

               Pada masa pemerintahan Sultan Agung, Kompeni Belanda memperkuat kedudukannya di Batavia dengan benteng, meriam dan persenjataan modern serta tentara yang terlatih baik. Hal ini diperlukan Belanda untuk memperkuat posisi pertahanan dan angkatan perang yang tidak hanya dimaksudkan untuk mendukung monopoli perdagangan VOC tapi lebih diarahkan bagi tujuan ekspansi wilayah koloni Belanda. Ketegangan dengan kerajaan-kerajaan di Indonesia semakin memuncak baik dengan Gowa, Banten dan Mataram.

                Pengiriman pasukan Mataram ke Batavia menunjukkan tekad Sultan Agung untuk menentang penjajahan dan eksploatasi kekayaan bumi pertiwi. Serangan pertama dilancarkan pada tahun 1628 dimana Mataram mengerahkan armada yang terdiri dari 59 kapal dan pasukan darat yang berjumlah 20.000 orang yang dipimpin oleh Panglima Baurekso dan Tumenggung Suro Agul-agul. Perjalanan panjang Yogyakarta – Batavia dan peran logistik yang kurang mendapat perhatian sangat berpengaruh pada stamina dan kekuatan fisik pasukan Mataram. 

Pasukan Belanda disamping dilengkapi dengan persenjataan yang lebih baik, memiliki mobilitas yang tinggi hingga penarikan pasukan ke Batavia dari daerah-daerah dapat dilakukan dengan cepat. Mereka menyerang dari belakang sementara pasukan Mataram yang berada di depan harus menghadapi hujan peluru meriam dan pasukan Kompeni yang berlindung di balik tembok-tembok benteng pertahanan. Sementara itu terjadi pertempuran laut yang hebat, dimana armada Mataram harus berhadapan dengan armada perang Belanda yang didukung oleh meriam-meriam pantai yang berjarak tembak cukup jauh. Berguguran para syuhada di laut dan di darat melawan Kompeni Belanda. Serangan pertama ini berakhir dengan kegagalan dan mereka kembali ke Yogyakarta dengan membawa pelajaran berharga dari kekalahannya. Pasukan Belanda tidak berani mengejar tentara Mataram yang bergerak mundur ke Timur karena khawatir kesempatan ini akan dimanfaatkan Banten untuk menyerang Batavia dari arah Barat.

                      Sultan Agung tidak berputus asa, dia merencanakan serangan kedua dengan strategi dan persiapan yang lebih baik. Pada tahun 1629 pasukan Mataram bergerak lagi ke Batavia dengan menyediakan sebelumnya lumbung-lumbung padi dan palawija yang diletakkan sepanjang rute perjalanan pasukan. Tapi Kompeni dengan cepat mencium strategi ini, sebagian besar titik-titik logistik tersebut dapat diketemukan dan lumbung-lumbung padi dibakar musnah. Pasukan Mataram tidak terpengaruh oleh tindakan pemotongan logistik oleh Belanda dan terus melanjutkan penyerangan serta mengadakan pengepungan ke Batavia dan menghujani benteng-benteng VOC dengan menembakkan meriam yang disambut oleh artileri Belanda dengan senjata yang lebih modern. 

               Untuk menghindari jatuhnya korban yang lebih banyak, akhirnya tentara Mataram menghentikan serangan dan atas perintah Sultan bergerak kembali ke kerajaan.

Sejak saat itu Sultan memutuskan untuk konsolidasi dan memperkuat pertahanan dalam negeri serta lebih mencurahkan perhatian pada amal-ibadah keagamaan, dan memperbaiki kesejahteraan rakyat Mataram.

Pada tahun 1645 rakyat Mataram kehilangan pemimpin yang mereka cintai, yang telah membawa Mataram pada puncak kejayaan, seorang raja yang saleh telah meninggalkan mereka; Sultan Agung wafat dan dimakamkan di pemakaman raja Imogiri, sebelah selatan Yogyakarta. Sebagai penghargaan atas jasa-jasanya dan kegigihan melawan penjajahan, oleh Pemerintah pada tanggal 3 Nopember 1975 Sultan Agung dianugerahi gelar Pahkawan Nasional.

Membangun sistim irigasi dan mencetak sawah.

                   Sultan Ageng Tirtayasa (1651 –1682) yang sebelumnya dikenal sebagai Pangeran Ratu atau Pangeran Dipati sejak muda sudah menaruh perhatian besar terhadap pengembangan agama Islam di Banten. Untuk mewujudkan keinginannya Sultan mendirikan pondok-pondok Pesantren di beberapa tempat dan menggiatkan pendidikan agama untuk keluarga raja dan masyarakat Banten. Beberapa buah masjid dan mushala dibangun sebagai tempat ibadah yang sekaligus mefasilitasi kegiatan dakwah dan syi’ar Islam. Seorang ulama dari Makasar yang bernama Syekh Yusuf, yang kemudian menjadi menantu Sultan diangkat sebagai Mufti kerajaan yang sekaligus sebagai penasehat raja dibidang keagamaan. Sebagaimana Mataram, kerajaan Banten mempunyai hubungan persahabatan dengan penguasa Makkah Al Mukaramah, yang menganugerahkan gelar Sultan Abdul Fathi Abdul Fattah bagi Sultan Ageng Tirtayasa.

Selain membangun rohani akhlakul karimah rakyatnya, Sultan berusaha mensejahterakannya dengan mencetak sawah-sawah baru dan membuat sistim irigasi yang dimanfaatkan juga sebagai sarana jalan dari satu desa ke desa lainnya.

               Sultan Ageng Tirtayasa mempunyai dua orang putera, yang sulung sebagai putera mahkota bernama Pangeran Gusti yang belakangan bergelar Sultan Haji, sedang adiknya bernama Pangeran Purbaya. Atas pesan ayahnya sebelum diangkat sebagai Sultan Muda dan diserahi beberapa tugas pemerintahan, Pangeran Gusti terlebih dahulu menunaikan ibadah haji. Disamping menunaikan ibadah kepergiannya ke tanah suci dimaksudkan untuk mendekatkan hubungan Banten dengan penguasa Masjidil Haram dan Ka’bah serta memperluas wawasan keIslamannya. Sementara Pangeran Purbaya mendapat kesempatan melaksanakan tugas sesuai wewenang yang mestinya menjadi tanggung jawab Pangeran Gusti.

                     Setelah lebih kurang dua tahun meninggalkan tanah kelahirannya, Pangeran Gusti pulang dengan membawa gelar Sultan Haji. Perkembangan kondisi di kerajaan ternyata menimbulkan kekecewaan yang besar dimana menurut penilainnya Pangeran Purbaya tidak perlu memiliki wewenang yang demikian besar. Pertentangan keluarga kerajaan tak dapat dielakkan, dimana Sultan Haji menyalahkan ayah dan adiknya. Kesempatan ini dimanfaatkan Kompeni Belanda dengan menggunakan cara klasik yang hemat tapi cukup effektif, yakni mengadu domba antara mereka. Sultan Haji terbujuk oleh Batavia, sehingga kekuatan Banten terbelah menjadi dua, dan atas bantuan Belanda, Sultan Haji berhasil menduduki tahta kerajaan Banten di Surosowan.

                    Untuk menghindari pertentangan lebih dalam dengan anaknya sendiri Sultan Ageng menyingkir ke Tirtayasa dan disana mendirikan istana kerajaan baru.

Pada waktu pecah perang antara Sultan Ageng, Pangeran Purbaya disatu pihak dengan Kompeni Belanda, Sultan Haji berusaha membalas budi baik Kompeni kepadanya, maka pasukan Sultan Ageng harus menghadapi dua kekuatan besar. Pada bulan Pebruari 1682 pasukan Sultan Ageng berhasil merebut istana Surosowan, tapi Belanda mendatangkan tentaranya dari Batavia dalam jumlah besar dengan persenjataan yang lebih lengkap. Kedatangan bala bantuan yang demikian besar dari Batavia membesarkan hati Sultan Haji, dan pasukan gabungan mereka terus mendesak posisi Sultan Ageng dan Pangeran Purbaya. Keberanian dan keteguhan perjuangan Sultan Ageng membangkitkan semangat Pangeran Purbaya dan Syekh Yusuf, mereka pantang menyerah dan terus mengadakan perlawanan terhadap Belanda di daerah-daerah secara terpisah-pisah hingga sampai batas wilayah kekuasan di Tangerang. Pada tahun 1683 Belanda terus mengadakan pengejaran dan Sultan Ageng tertangkap dan dipenjarakan di Batavia.

Sebagai tanda persahabatan dengan Sultan Haji, Kompeni membangun kembali istana Surosowan menjadi istana yang lebih megah dan indah. 

Sembilan tahun mendekam dalam penjara, akhirnya Sultan Ageng Tirtayasa wafat; jenasahnya dibawa ke Banten dan dimakamkan di sebelah Masjid Agung.

Pada tanggal 1 Agustus 1970 Sultan Ageng Tirtayasa, karena jasa-jasanya dan keberanian dalam mempertahankan tanah airnya melawan penjajah Belanda, beliau memperoleh gelar kehormatan dari Pemerintah sebagai Pahlawan Perjuangan Kemerdekaan.

(Sumber: Album Pahlawan Bangsa – Ensiklopedi Islam dan Lain -lain).

Demi langit dan yang datang di malam hari

Dan tahukah kamu apa yang datang di malam hari itu?

(Yaitu) bintang yang (cahayanya) menembus

Tidak ada setiap jiwa (diri) melainkan ada penjaga atasnya

Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apa ia diciptakan?

Ia diciptakan dari air yang terpancar

Yang keluar dari antara tulang belakang (laki-laki) dan tulang dada (perempuan)

Sesungguhnya Dia (Allah) benar-benar berkuasa untuk (atas) mengembalikannya

Pada hari dinampakkan segala rahasia

Maka tidak ada baginya (manusia) kekuatan dan tidak (pula) seorang penolong.

(Surat Ath Thaariq ayat 1 – 10).

